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ABSTRAK 

Kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama di seluruh dunia dimana pada tahun 

2012, sekitar 8,2 juta kematian disebabkan oleh kanker. Penyakit kanker adalah penyakit yang 

timbul akibat pertumbuhan tidak normal sel jaringan tubuh yang berubah menjadi sel kanker. 

Sejauh ini, penanganan untuk penyakit kanker dapat dilakukan dengan kemoterapi, 

radioterapi, dan operasi. Beberapa obat kemoterapi yang paling sering digunakan adalah 

antimetabolit (contoh: metotreksat), senyawa interaktif DNA (contoh: cisplatin), senyawa 

antitubulin (contoh: taksan), hormon dan senyawa penarget molekular. Namun obat 

kemoterapi tidak lepas dari efek samping yang dapat menurunkan kualitas hidup penderita 

kanker. Oleh karena itu, review ini akan membahas tentang obat-obat herbal yang dapat 

digunakan sebagai antikanker serta menangani efek samping dari kemoterapi. Metode dalam 

review ini adalah penelusuran pustaka dengan menggunakan Pubmed dan Google Scholar. 

Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci “chemotherapy”, “herbal 

chemotherapy”, “efek samping kemoterapi”, “obat tradisional kemoterapi”. Hasil review 

menunjukkan bahwa penggunaan obat herbal atau bahan alami dalam penanganan kemoterapi 

memberikan efek kemoterapi dengan berbagai mekanisme seperti menekan proliferasi sel, 

induksi apoptosis, memperlambat metastasis, tanpa menurunkan kualitas hidup penderita 

kanker. Beberapa obat herbal juga dapat digunakan untuk mengatasi efek samping yang 

muncul akibat kemoterapi seperti anoreksia, diare, neuropati, dan lain-lain. 

Kata kunci: kanker, kemoterapi, obat herbal kemoterapi, efek samping kemoterapi 

ABSTRACT 

Cancer is one of the leading cause of death worldwide where in 2012, about 8.2 million 

deaths were caused by cancer. Cancer is a disease caused by abnormal growth of body tissue 

cells that turn into cancer cells. So far, treatment of cancer can be done with chemotherapy, 

radiotherapy, and surgery. Some of the most commonly used chemotherapy drugs are 

antimetabolites (eg, methotrexate), DNA-interactive agents (eg, cisplatin), antitubulin agents 

(eg, taxane), hormones and molecular targeting agents. However, chemotherapy drugs can’t 

be separated from its side effects that can reduce the quality of life of cancer patients. 

Therefore, this review will discuss herbal medicines that can be used as an anticancer agents 

as well as a treatment for side effects of chemotherapy. The methods in this review are data-

based searching based on Pubmed and Google Scholar with the keyword "chemotherapy", 

"herbal chemotherapy", "chemotherapy side effects", "traditional chemotherapy drugs". The 

result of the review shows that the use of herbal medicines or natural ingredients provides 

chemotherapy effects with a various mechanism such as cell proliferation suppression, 

apoptosis induction, retard metastasis without decreasing the quality of life of cancer 

patients. Some herbal remedies can also be used to overcome the side effects of chemotherapy 

such as anorexia, diarrhea, neuropathy, and others. 
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PENDAHULUAN 

 Penyakit kanker merupakan salah 

satu penyebab kematian utama di seluruh 

dunia dimana pada tahun 2012, sekitar 8,2 

juta kematian disebabkan oleh kanker 

(WHO, 2014). Penyakit kanker adalah 

penyakit yang timbul akibat pertumbuhan 

tidak normal sel jaringan tubuh yang 

berubah menjadi sel kanker. Dari hasil data 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada 

tahun 2013, diketahui bahwa prevalensi 

penyakit kanker di Indonesia sebesar 1,4% 

atau sekitar 347.792 orang (Kemenkes RI, 

2015). 

Sejauh ini, penanganan untuk 

penyakit kanker dapat dilakukan dengan 

kemoterapi, radioterapi, dan operasi. 

Beberapa obat kemoterapi yang paling 

sering digunakan adalah antimetabolit 

(contoh: metotreksat), senyawa interaktif 

DNA (contoh: cisplatin, doxorubicin), 

senyawa antitubulin (contoh: taksan), 

hormon dan senyawa penarget molekular 

(Nussbaumer et al, 2011). Namun, 

penggunaan obat-obat kemoterapi tersebut 

menimbulkan efek samping seperti rambut 

rontok, supresi sumsum tulang, resistensi 

obat, lesi gastrointestinal, disfungsi 

neurologi, dan toksisitas jantung (Hosseini 

dan Ghorbani, 2015). 

Senyawa alami menjadi salah satu 

pilihan dalam pencarian sumber antikanker 

karena senyawa alami berkemungkinan 

untuk menghasilkan obat antikanker 

dengan efek samping minimal. Review ini 

akan menunjukkan senyawa alami yang 

diteliti mempunyai efek antikanker dan 

menangani efek samping kemoterapi. 

 

METODE 

Dalam review ini penulis menggunakan 

sumber data primer yang langsung 

dikumpulkan oleh penulis. Pencarian 

sumber data primer mempergunakan 

instrumen pencari secara online dengan 

menggunakan Pubmed, Google, Yahoo dan 

Portalgaruda. Pencarian dilakukan dengan 

menggunakan kata kunci “chemotherapy”, 

“herbal chemotherapy”, “efek samping 

kemoterapi”, “obat tradisional 

kemoterapi”. Penelusuran lebih lanjut 

dilakukan secara manual pada daftar 

pustaka yang relevan. 

 

HASIL 

 Dari hasil penelusuran pustaka 

didapatkan senyawa alami yang 

mempunyai efek antikanker dan telah teruji 

secara klinis yang dapat dilihat pada Tabel 

1. 
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Tabel 1. Obat herbal sebagai antikanker 

Senyawa Alami Indikasi Mekanisme 

Allium sativum L. Kanker hati, kolorektal, 

dan pankreas 

Meningkatkan jumlah dan aktivitas sel natural-

killer (Ishikawa et al, 2006) 

Adenoma kolorektal Menekan jumlah dan ukuran kolon adenoma 

(Tanaka et al, 2006) 

Camptothecin Kanker paru primer dan 

metastasis 

- 

(Verschraegen et al, 2004) 

Curcuma longa 

L. 

Kanker kandung kemih, 

kanker serviks 

Perbaikan histologik (Cheng et al, 2001) 

Kanker pankreas Regresi tumor (Dhillon et al, 2008) 

Panax ginseng 

C.A.Mey. 

Kanker uterus, ovari, 

rektum, dan perut 

Peningkatan fungsi fisiologis dan mental (Kim 

dan Park, 2006) 

Kanker lambung stage III Menormalkan level CD3 dan CD4 ke normal 

(Liou et al, 2006) 

Resveratrol 

 

Kanker kolon Menghambat jalur normal mukosa kolon 

(Nguyen et al, 2009) 

Metastasis hepatik Apoptosis meningkat pada jaringan malignan 

hepatik (Howells et al, 2011) 

Adenokarsinoma 

kolorektal 

Menurunkan proliferasi sel tumor (Patel et al, 

2010) 

Rhus verniciflua 

Stokes 

Advanced non-small cell 

lung cancer 

Mempengaruhi waktu progresi kanker (Lee et 

al, 2009) 

Camellia sinensis 

L. (Kuntze) 

Kanker prostat Menyembuhkan secara progresif (Choan et al, 

2005) 

High-grade prostate Menekan pertumbuhan tumor (Bettuzzi et al, 
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intraepithelial neoplasia 2006) 

Viscum album L. Kanker kolorektal Mencegah penurunan aktivitas sel natural-

killer (Schink et al, 2007) 

Kanker payudara Meningkatkan limfosit T helper (Semiglasov et 

al, 2004) 

 

Selain itu, beberapa senyawa alami juga 

sering digunakan dalam menangani efek 

samping yang timbul akibat kemoterapi.  

 

Berikut senyawa alami beserta efek 

samping yang ditangani dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Senyawa alami dan efek samping yang ditangani 

Senyawa alami Khasiat 

Rikkunshito Anoreksia yang diinduksi oleh cisplatin (Shunsuke, 2015) 

Hangeshashinto Diare yang diinduksi oleh CPT-11 (Shunsuke, 2015) 

Mukositis oral yang disebabkan kemoterapi (Shunsuke, 2015) 

Goshajinkigan Neurotoksisitas yang diinduksi oxaliplatin (Shunsuke, 2015) 

Diyu shengbai Leukopenia yang disebabkan kemoterapi (Ma, 2014) 

Achillea millefolium Mukositis oral yang disebabkan kemoterapi (Miranzadeh, 2014) 

Viscum album Kanker payudara, kanker ovari 

 

PEMBAHASAN 

Senyawa Alami sebagai Antikanker 

Allium sativum L. 

 Allium sativum atau bawang putih 

diketahui mempunyai efek antikanker. 

Studi epidemiologi menunjukkan bahwa 

konsumsi bawang putih dapat memberikan 

efek proteksi pada kanker gastrointestinal 

(Fleischauer et al, 2000). Pada penelitian 

lain, konsumsi bawang putih dapat 

menekan progresi dari adenoma kolorektal 

dan meningkatkan aktivitas serta jumlah 

dari sel natural-killer. Karena hal tersebut 

bawang putih dapat mencegah penuruan 

kualitas hidup akibat kanker (Ishikawa et 

al, 2006). 

Panax ginseng C.A.Mey. 

 Berdasarkan pada hasil uji klinis, P. 

ginseng menurunkan insidensi kanker dan 

efek menguntungkan pada penderita 
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kanker. Studi menunjukkan bahwa ginseng 

segar, jus, dan teh menurunkan risiko 

kanker faring, laring, esofagus, perut, 

kolorektal, pankreas, liver, paru-paru, dan 

ovari (Yun and Choi, 1995). 

Resveratrol 

 Resveratrol (trans-3, 4’, 5-tri-

hydroxystilbene) adalah phytoalexin pada 

kulit anggur, kacang, dan buah-buahan 

lain. Dikenal dengan efeknya sebagai 

antioksidan dan antiinflamasi serta 

menginhibisi proliferasi sel kanker 

(Smoliga et al, 2011). Efek antiproliferasi 

resveratrol dimediasi melalui inhibisi 

faktor transkripsi (Aggrawal et al, 2004). 

Peningkatan rasio Bax/Bcl-2 dan up-

regulation dari caspase memicu terjadinya 

apoptosis (Ghorbani et al, 2014). 

Resveratrol juga mempunyai efek pada 

inisiasi dan metastasis dari kanker kolon 

karena efektor Wnts meregulasi proses 

terkait inisiasi tumor, pertumbuhan tumor, 

kematian sel, dan metastasis (Anastas dan 

Moon, 2013). Hasil ini menunjukkan 

bahwa konsumsi resveratrol dapat 

menginduksi efek antikarsinogenik pada 

saluran pencernaan. 

Rhus verniciflua Stokes 

 Dikenal sebagai “lacquer tree” dan 

telah digunakan bertahun-tahun sebagai 

obat tradisional Korea untuk antioksidan, 

antimikroba, antiinflamasi, dan antikanker 

(Kim et al, 2013). Hasil studi 

menunjukkan bahwa kandungan flavonoid 

pada Rhus verniciflua mempunyai efek 

antiproliferasi dan aktivitas apoptosis pada 

limfoma, kanker payudara, dan 

osteosarkoma (Son et al, 2005). 

Camellia sinensis L. (Kuntze) 

 Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa cathecin, senyawa polifenol yang 

terdapat pada teh hijau merupakan 

konstituen aktif yang memberikan efek 

antikanker (Bettuzzi et al, 2006). 

Viscum album L. 

 Viscum album L. adalah spesies 

dari mistletoe (Santalaceae). Iscador® yang 

merupakan hasil lacto-fermented dari V. 

album mempunyai efek pada self-

regulation dan menurunkan supresi sel 

natural-killer pada pasien dengan kanker 

kolon, rektum, perut, payudara dan 

bronkus (Schink et al, 2007). 

Obat Herbal untuk Penanganan Efek 

Samping Kemoterapi 

Rikkunshito 

 Rikkunshito yang terdiri dari 

Atractylodes lancea Rhizoma, Ginseng 

Radix, Pinelliae Tuber, Hoelen, Zizyphi 

Fructus, Aurantii nobilis Pericarpium, 

Glycyrrhizae Radix dan Zingiberis 

Rhizoma dapat mengembalikan kembali 

kadar serum ghrelin (pengatur nafsu 

makan) yang turun akibat cisplatin. Selain 

itu, kandungan flavonoid pada rikkunshito 

mempunyai efek antagonis pada reseptor 

5-HT2B dan 5-HT2C (Yakabi et al, 2010). 
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Uji klinik menunjukkan bahwa rikkunshito 

mencegah penurunan kadar acyl ghrelin, 

meningkatkan intake makanan selama 

kemoterapi, dan mengurangi gejala 

anoreksia akibat kemoterapi (Seike et al, 

2011). 

Hangeshashinto 

 Hangeshashinto yang terdiri dari 

Pinelliae tuber, Scutellariae Radix, 

Glycyrrhizae Radix, Zizyphi Fructus, 

Ginseng Radix, Zingiberis processum 

Rhizoma, dan Coptidis Rhizoma dikenal 

dapat memperlambat sirkulasi 

enterohepatic dari SN-38. Kandungan 

baicalin (flavon glikosida) pada 

hangeshashinto dapat menginhibisi 

aktivitas dari beta-glukoronidase serta 

sintesis prostaglandin E2. Pada uji klinik 

pasien kanker paru yang ditangani dengan 

cisplatin dan CPT-11, efek samping diare 

secara signifikan membaik setelah 

pemberian hangeshashinto (Mori et al, 

2003). Penggunaan hangeshashinto secara 

topikal dapat mengobati mukositis oral 

(Kono, 2010).  

Goshajinkigan 

 Goshajinkigan yang terdiri dari 

Rehmanniae Radix, Achyranthis Radix, 

Corni Fructus, Moutan Cortex, Alismatis 

Rhizome, Dioscorea Rhizoma, Plantaginis 

Semen, Hoelen, Aconiti Tuber, dan 

Cinnamomi Cortex dapat mencegah 

neuropati perifer akut yang disebabkan 

cisplatin tanpa mempengaruhi efikasi dari 

cisplatin (Ushio et al, 2012) dengan 

menekan fungsi alterasi dari transient 

receptor potential (TRP) terutama TRPA1 

dan TRPM8 (Kato et al, 2014). 
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